Mengapa Sebuah Balai Pajang

ERIKUT ini wawancara dengan
’* Kusnadi. Ia pelukis dan kritikus

| senirupa. la duduk sebagai ketua da-
| lam Badan Seleksi Materi Seni Rupa
| Pameran Se-Abad Seni Rupa Indo-
| nesia. Badan itu terdiri dari Kusnadi
| sendiri, Soemarjo,
| triou, Fadjar Sidik dan Suparto. Em-
pat penasehat pameran adalah S. Su.
| djojono, Zaini (mewakili Dewan Ke-
| senian Jakarta), Basuki Abdullah dan
Sudarso.

Alex Papadimi-

Tanya: Apa perluayva meadirikan

| sebuah Balai Pajang pada kini?

Kusnadi: Kita sudah perlu Balai
Pajang. Kalau karya seni itu terus ber-

| gerak, dengan tidak ada Balai Pajang,
' sama saja dengan kita lari tidak tahu di
| mana berhentinya. Justru yang ber-

gerak itu yang mesti dicatat. Balai ini-

| lah tempatnya.

Tapi Balai Pajang bukanlah tujuan

| terakhir. Ia hanya tempat mengukur
| dan membanding hasil karya seni satu
dengan yang lain. Ia memberi inspirasi
| artistik untuk berjalan dan berkem-
| bang tanpa henti. la merupakan jem-

batan antara generasi, karena di dalam.

nya tersimpan pesan-pesan. Itu sebab-
| nya diusahakan agar isinya adalah kar-
| yayang paling bagus.

Sementara itu pameran-pameran

| hanya merupakan puncak-puncak pres-
~ tasi temporer dari seseorang atau grup.

Dengan pameran saja, pendidikan seni-

| rupa itu tidak berkelanjutan. Tapi ini
| tidak berarti saya mengatakan bahwa
| pameran tidak penting. la berfungsi
| sebagai alat ukur pencapaian hal-hal
| vang baru.

T: Dari mand Pameran Se-Abad ial

\ akan dimulai?

K:Isi pameran ini berawal dan pe-

riode Raden Saleh (1807 1880) seki-
| tar tahun 1876 sampai 1937. Periode
\ Ini diisi oleh Raden Saleh sendiri, Ab-
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dullah, Wakidi dan Basuki Abdullah,
Berikutnya (1937) merupakan ttk to-
lak periode PERSAGI hingga tahun
1950 yang disemangati oleh kebang:
kitan pergerakan Indonesia. Dalam pe-
riode ini antara laln muncul Sudjojo-
no, Agus Diaya, Affandl, Sudarso,
Hendra, Otto Djaja, Koesnadi, Zaini,
Nashar, Suparto dan Rusli. Periode
1960 sampal sekarang diwakill oleh
G. Sidharty, Widayat, Fadjar Sidik,
Popo Iskandar, Ahmad Saduii, Srihadi,
sampal ke pelukis kini, seperti Musti:
ka, Moedjita, Kabul ataupun Humbali,

Dalam hal inl memang ;E‘erman pe-
nyumbang sepertt Adam Mallk atau-
pun Mitra Budaya besar sekall, Tapi
meskipun lukisan-lukisan Ity adalah

hadiah, kalau tiduk memenuhi permus
tuan ya tidak dipasang. Tentu adi

berapa orang pelukis yang tidak ter-
walqllll* bhukan katena tidak ada karya-
ayva, tapl ada hal lain, Jadi tidak heran
kalau ada pertanyaan: “Lho kok pu- |}
fya saya tidak ada?” |
1! Bagaimana sikap panitia terha-
dap lukisan pelukis asing vang ada di |
Indonesta. Misalnva Bonet, Blanco, Le |
Maveur, Hans Snel, Arie Smith dan se-
hagainia’
K: Sebagai langkah pertama, mere- |
ka janganlah dulu, Saya kKira mereka
akan memahami Kedudukannya, seper- |
ti yang dilakukan oleh Bonet dengan |
mendirikan museum lukis tradisi Bali
tanpa  mengikut sertakan Kkaryanya |
vendir, " |
T Bagaimana terhadap lukisan dan
Karva patung seaniman vang dianggap
LEKRA? |
K: Yang dipakai ukuran team pe- |
nyeleksi adalah  karyanya, bukan |
orangnya, Kami mencoba berbuat se- |
objeKtif mungkin. Untuk itu kami pu- |
nya Kriteria, tapi tak bisa disebutkan |
datu persatu, karena banyak sekali. |
1 Bagatmana stkap panitia terha-
dap senirupa yvang sifatnya eksperi- |
mentil? |
K:Asal eksperimen itu dipandang |
cukup matang, bisa diterima. Bukan |
eksperimen seperti di pasar loak. Yang |
lebth banyak mendemonstrasikan ke- |
cabulan, yang pakai kondom dan cela- |
na=dalam segala, nggak usah. Kalau
Balai Pajang kita isinya begitu, mau |
dikemanakan? Ttu tempatnya ada sen- |
dirl, O ya, tapi itu tidak berarti lukisan
telan ‘j ang tidak bisa,
Ah, sudahlah, jangan bicara lukisan |
telanjang, repot, Pokoknya eksperi- |
men yang sehat dengan aksentuasi |
kulturil artistik, welcome. w
Pada akhir wawancara Kusnadi |
mengingatkan bahwa pameran ini |
,l&ngnn dikaitkan dengan hal yang ter- |
lalu dalam dahulu, karena sasaran uta-
manya adalah pameran seratus hari,

sebagal langkah pertama terwujudnya |

Balal Pajang. Kelak isi tetap Balai Pa- |

be:  Jang masih akan diputuskan.
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